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RINGKASAN 
 

AIRANA NAFIRA RAMADHITA. Nilai Kehilangan dan Potensi Pemanfaatan 
Food Waste Sebagai Pakan Bebek. Economic Lost and Potential Utilization of 
Food Waste as Duck Feed. Dibimbing oleh METI EKAYANI, dan SRI SUHARTI. 
 

Fokus pengelolaan food waste di tingkat global telah tercantum pada Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan atau dikenal sebagai Sustainable Development Goals 
pada Poin 12.3 yang bertujuan untuk mengurangi setengah dari sampah makanan 
yang ada pada tahun 2030. Indonesia merupakan negara penyumbang food waste 
kedua setelah Saudi Arabia menurut The Intelligence Economic Unit pada tahun 
2017 yang diperkirakan satu orangnya dapat memproduksi 300 kilogram sampah 
makanan per tahunnya. Kota Bandung merupakan kota yang memiliki indeks 
pariwisata tertinggi dan memiliki 336 hotel berbintang untuk mendukung sektor 
pariwisatanya. Berdasarkan studi yang dilakukan di Kota Bandung oleh Brigita dan 
Rahardyan (2013), massa sampah makanan di hotel menduduki peringkat pertama 
diantara PKL, Restoran dan Café. Salah satu faktor penyebab timbulan ini adalah 
konsep prasmanan pada resto hotel. Berdasarkan hirarki pemulihan makanan dari 
US EPA (2017) sampah makanan memiliki potensi untuk dijadikan pakan ternak, 
terutama makanan yang tidak dapat diolah kembali menjadi pangan seperti sisa 
makanan pada piring konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kehilangan dari food waste 
yang berasal dari sisa piring konsumen serta menganalisis potensi pemanfaatan 
food waste menjadi pakan ternak. Penelitian dilakukan di Hotel Amaris Setiabudhi 
dan Peternakan Bebek yang sudah memanfaatkan food waste menjadi pakan ternak 
bebek. Responden konsumen resto hotel didapatkan melalui survei menggunakan 
Google Form mengenai pengetahuan konsumen tentang pengelolaan serta 
pemanfaatan food waste. Wawancara secara mendalam dilakukan kepada kepala 
dapur dan bagian HRD Hotel Amaris, staf PD Kebersihan Kota Bandung dan 
peternak yang telah memanfaatkan food waste sebagai pakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kehilangan dari food waste 
yang berasal dari sisa piring konsumen mencapai Rp 4.607.324 per tahun dari nilai 
mentah makanan dan sebesar Rp 57.114.991 per tahun berdasarkan penghitungan 
dari nilai kehilangan berat masak. Kedua nilai kehilangan tersebut menunjukkan 
adanya pemborosan sumberdaya, namun penghitungan dari proses produksi 
makanan menunjukkan adanya sumberdaya yang tidak tercakup pada penghitungan 
nilai kehilangan berdasarkan bahan mentah. 

 Alasan yang mendorong timbulnya food waste dari konsumen adalah rasa 
yang kurang cocok, pengambilan porsi yang terlalu banyak dan waktu yang kurang 
dalam menghabiskan makanan. Alasan terbesar yang dapat mencegah timbulnya 
food waste adalah pemborosan makanan dan mengikuti ajaran agama. Saat ini 
potensi pemanfaatan food waste sebagai pakan ternak sudah dilakukan oleh 
peternak bebek. Sebagian kandungan nutrisi food waste sudah memenuhi standar 
SNI, kandungan protein mendekati standar NRC untuk grower. 
 
  
Kata kunci: food waste, hotel, konsumen, pakan, prasmanan, SDGs.  
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SUMMARY  
 

AIRANA NAFIRA RAMADHITA. Economic Lost and Potential Utilization of 
Food Waste as Duck Feed. Supervised by METI EKAYANI, dan SRI SUHARTI. 
 

The focus of food waste management at the global level has been listed in 
the Sustainable Development Goals Point 12.3 which aims to reduce half of the 
existing food waste by 2030. Indonesia is nominated as the second contributor to 
food waste after Saudi Arabia according to The Intelligence Economic (2017). In 
average according to the data, one person could produce 300 kilograms of food 
waste.  

Bandung is listed as one of the cities that has the highest tourism index and 
has 336-star hotels to support its tourism sector. Based on a study conducted in 
Bandung City by Brigita and Rahardyan (2013), the mass of food waste in hotels is 
ranked first among street vendors, restaurants and cafes. One of the factors causing 
this is the buffet system at the hotel restaurant. Based on US EPA Food Recovery 
Hierarchy (2017) food waste has the potential to be converted into livestock feed, 
particularly for plate leftovers and those which can not be consumed by people. 

This study aims to determine the loss value of food waste that comes from 
leftover plates of hotel consumers and to analyze the potential use of food waste for 
animal feed. The research was conducted at the Amaris Setiabudhi Hotel and Farm 
which have used food waste for duck livestock feed. Hotel restaurant consumer 
respondents were obtained through a survey using Google Form to obtain consumer 
knowledge about the management and utilization of food waste. In-depth interviews 
were conducted with the head of the kitchen and the HRD of the Amaris Hotel, the 
staff of the Bandung City Sanitation regional company and breeders who have used 
food waste as feed. 

The results of this study indicate that the loss value of food waste that comes 
from the rest of the consumer's plate reached Rp. 4,607,324 based on the raw food 
materials and reached Rp. 57,114,991 from cooked food calculation. Both 
calculations show the loss of resources used to produce food. Although the 
estimation based on the food production calculates resources that are not included 
in the calculation based on the food raw materials.  

The reasons that encourage the emergence of food waste from consumers 
are lack of taste, taking too many portions and has limited time to finish their foods. 
Meanwhile, the most reason that can prevent food waste from occurring is 
considering the waste of food and following religious teachings. Currently, duck 
breeders have made the potential to use food waste as animal feed. Some of the 
nutritional content of food waste has met SNI standards, the protein content is close 
to the NRC standard for growers. 
 
 
Key words: buffet, consumer, feed, food waste, hotel, SDGs. 
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